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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mendeksripsikan hasil penelitian mengenai pembelajaran seni tari
yang membentukan karakter kebersamaan siswa akibat pandemik Covid-19 hampir selama
2 tahun belajar dari rumah secara individu. Metode penelitian yang digiunakan yaitu mix
method secara exploratory, dimana peneliti akan menggunakan penelitian secara kualitatif
kemudian dilakukan penelitian secara kuantitatif. teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, studi dokumentasi dan angket. Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Laboratorium Percontohan UPI Cibiru Kabupaten Bandung. Data diperoleh dengan
melakukan pembelajaran koreografi permainan tradisi anak pada 30 siswa. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan saat pandemi berdampak pada
karakter kebersamaan yang kurang terjalin. Maka, peneliti melakukan pembelajaran
koreografi yang terdapat pada permainan anak yang pada dasarnya terdapat gerak
berkelompok denggh pola gerak saling bersentuhan meningkatkan rasa kebersamaan siswa.
secara kuantitatif Berdasarkan output test statistik diatas diketahui nilai asymp.sig yaitu
0.000. karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Kata Kunci: koreografi; permainan tradisi anak; karakter kebersamaan; pasca pandemic

Abstract

This article aims to describe the results of research regarding dance learning which forms the
character of student togetherness due to the Covid-19 pandemic for almost 2 years of studying
from home individually. The research method used is the exploratory mix method, where
researchers will use qualitative research and then carry out quantitative research. data collection
techniques used are observation, interviews, documentation studies and questionnaires. This
research was conducted at the UPI Cibiru Pilot Laboratory School, Bandung Regency. The data
was obtained by learning the choreography of traditional children's games with 30 students. The
results of this study show that learning during a pandemic has an impact on the character of
togetherness that is less intertwined. So, the researcher carried out choreographic learning found
in children's games which basically had group movements witlgllouching movement patterns that
increased the sense of togetherness of students. quantitatively Based on the statistical test output
above, it is known that the asymp.sig value is 0.000. because the value of 0.000 is smaller than
0.05. It can be concluded that the hypothesis is accepted.
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Pendahuluan

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan penyakit corona virus 2019 (COVID-
19) kesehatan masyarakat keadaan darurat yang menjadi perhatian internasional (PHEIC)
pada 30 Januari 2020 (Palayew et al., 2020). Pada masa pandemik seluruh dunia merasakan
dampaknya dan menjawabnya sebagai tantangan dengan cara yang berbeda-beda (Jena,
2020), termasuk di Indonesia, semua tingkat dan jenjang pendidikan melakukan pembelajaran
dilakukan di rumah atau Studi From Home (SFH) (Sumantyo, 2020). Setelah menurunnya
pandemik Covid-19 pada tahun 2021 diharapkan siswa kembali pada pembelajaran tatap
muka supaya materi yang diajarkan oleh guru bisa lebih efektif dan efisien. Pemerintah
melakukan himbauan pada masyarakat untuk selalu melakukan jaga jarak atau physical-
distancing sebagai upaya untuk menghentikan penyebarannya, menghindarai aktivitas
berkerumun dan tidak melibatkan orang banyak dalam setiap aktivitas. Hal lainnya yang
menjkadi perhatian adalah bahwa pandemik Covid-19 ini belum bisa ditentukan kapan
selesainya (Christin et al., 2021).

Tentu saja, pembelajaran tatap muka ini diharapkan siswa dapat kembali pada
kebersamaannya di sekolah dalam mengikuti berbagai kegiatan. Hal ini didasarkan bahwa
ketika pembelajaran daring pada saat pandemic covid-19 dilakukan dengan cara individu,
sehingga rasa kebersamaan dalam belajar menjadi menurun (Procentese et al., 2020). Nilai
kebersamaan sangat diperlukan dan seharusnya menjadi atmosfir di lingkungan sekolah agar
nilai kebersamaan dapat terinternalisasi dalam diri siswa (Rosala et al., 2021).

Penelitian-penelitian tentang nilai kebersamaan sudah dilakukan banyak peneliti,
tetapi penelitian tentang nilai kebersamaan pada pasca pandemi belum pernah dilakukan
terutama bagaimana cara pemulihannya dengan materi pembelajaran permainan tradisi anak
yang bisa memulihkan rasa kebersamaan. Seperti kita tahu bahwa pada masa pandemi Covid-
19 pembelajaran dilakukan secara daring dan individu, sehingga ketika pandemi berlalu rasa
kebersamaan antar siswa ada penurunan. Hal ini dilakukan pada observasi awal di Sekolah
Laboratorium Percontohan UPI Cibiru Kabupaten Bandung. Hal ini perlu dilakukan karena
masalah kebersamaan ini adalah hal penting yang harus dimiliki oleh siswa di Indonesia agar
generasi muda bisa meneruskan cita-cita perjuangan bangsa Indonesia selanjutnya.

Pada kehidupan manusia aspek kebersamaan merupakan aspek yang sangat penting.
Kita bisa mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan. Bangsa Indonesia bisa merdeka
karena faktor kebersamaan yang baik. Melalui proses pendidikan dan kebiasaan karakter
kebersamaan ini akan terinternalisasi dalam diri yang diwujudkan dengan perilaku sehari-
hari di masyarakat (Syahrial et al., 2019). Begitu pula suasana belajar harus dibangun dengan
kebersamaan melalui proses pembelajaran yang baik dan pemberian materi-materi pelajaran
yang mempunyai nilai karakter kebersamaan. Nilai kebersamaan pada anak harus ada pada
lingkungan di sekolah, guru dan siswa atau siswa dengan siswa harus ada dalam proses
pendidikan (Héannikdinen, 2018). Begitu pula dalam proses pembelajaran seni nilai
kebersamaan adalah nilai yang harus ditanamkan, baik pendidikan secara formal maupun
informal. Pada pembelajaran koreografi nilai kebersamaan ini terdapat dalam ditanamkan
melalui materi-materi dari kearifan lokal, seperti permainan tradisi anak yang terdapat
hampir di semua daerah di Indonesia (Sunaryo et al., 2020).

Karakter kebersamaan tentu saja terdapat dalam permainan tradisi anak di Indonesia.
Permaianan tradisi anak merupakan kearifan tradisional yang diartikan sebagai sistem yang
terdapat pada masyarakat tradisional dalam hubungannya dengan perlakuan terhadap
lingkungannya. Pada kearifan masyarakat tradisi, tentu saja memiliki tata nilai, aturan dan
norma yang menjadikan pedoman pada perlakuan di masyarakat. Kearifan yang terdapat
pada masyarakat tradisional dapat dijelaskan dengan tiga ranah atau domain di tempat
kearifan tradisional itu ada dan difahami oleh suatu masyarakat, yaitu antar hubungan
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manusia dengan manisia, dengan alam dan dengan sang Pencipta. Sesungguhnya, kearifan
tradisional mempunyai nilai-nilai universal yang bisa dilihat dari kemapuan berfikir global,
berperilaku secara lokal, dan berkomitmen nasional, sehingga pasa akhimya akan
mermbentuk identitas budaya (Rohaedi, 1986 dalam Wijarnako et al., 2013). Dalam hal ini,
nilai kebersamaan ini harus tertanam pada anak sejak dini supaya kelak akan berperilaku baik
dan berguna untuk sesamanya (Sunaryo, 2020). Karakter yang tertanam diharapkan manusia
berjalan pada koridor kebaikan yang nantinya akan menjadi tuntunan dalam sitem kehidupan
bermasyarakat.

Karakter tentu saja berhubungan dengan nilai. Pada penelitian lainnya menyebutkan
bahwa pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah masih belum menghasilkan hasil yang
memuaskan dan belum signifikan (Ningsih, 2015), seperti harapan bangsa Indonesia yang
tertera dalam tujuan pendidikan nasional bahwa (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Artinya, pendidikan karakter yang
diajarkan di sekolah selama ini mungkin saja tidak bersumber dari materi-materi kearifan
lokal yang sarat dengan pendidikan karakter. Seperti kita ketahui bahwa banyak sekali materi-
materi yang bisa dijadikan sumber belajar bagi siswa yang nilainya bisa diserap oleh siswa
sebagai bagian dari kulturnya yang tentunya telah mandarah daging dengan kehidupan
bangsa Indonesia. Pendidikan karakter yang bersumber dari kearifan lokal inilah yang
dirasakan dapat mengubah karakter siswa menjadi karakter-karakter kebaikan yang
tercermin dalam tingkah lakunya di masyarakat. Pada penelitian lainnya menjelaskan bahwa
permainan tradisional efektif dalam menstimulus perkembangan siswa (Munawaroh, 2017).

Pendidikan karakter memiliki prinsip dasar yang harus dijadikan dasar pemikirian
dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan. Ada enam prinsip pendidikan karakter
yang bisa dijadikan pedoman, yaitu karakter bisa ditentukan dengan tingkah laku,
menentukan karakter seseorang dari setiap keputusan, karakter yang baik pasti dilakukan
dengan cara-cara yang yang baik pula, yang dulakuikan memiliki makna dan transformatif
dan yang melakukan karakter yang baik, tentu akan menjadikannya orang baik pula
(Koesoema dalam Andriani T., 2012). Karakter pada anak ini perlu dikembangkan sejak dari
usia anak-anak karena jikan diterapkan pada masa usia sekolah maka karakter tersebut akan
terinternalisasi dan permanen dalam diri anak, sifatnya berlaku secara universal dan bersifat
absolut, Lickona, (2013) menyebutnya “The Golden Role”. Melalui karakter seorang individu
dapat mengetahui tentang potensi pada dirinya. Individu juga mampu mempunyai kesadaran
untuk berbuat yang terbaik dan unggul dan mampu bertindak dengan penuh kesadaran
sesuai dengan potensinya, sehingga karakter merupakan realisasi diri dari perkembangan
positif pada dirinya (Benninga J. et al.,, 2003). Nilai pada pendidikan karakter contohnya
adalah karakter kebersamaan (togetherness).

Karakter kebersamaan pada dasarnya memiliki tiga hal, yaitu: Pertama, memiliki nilai
kerendahan hati dengan cara bekerjasama dengan orang lain dengan tidak mencari perhatian
atau pujian manusia dan menganggap orang lain lebih penting sehingga tidak menimbulkan
sikap sombong pada diri sendiri. Kedua, karakter kebersamaan memiliki nilai pelayanan.
Artinya tidak mementingkan diri sendiri tetapi mementingkan orang lain dan melayani
siapapun yang membutuhkan bantuan kita. Kertiga, karakter kebersamaan memiliki nilai
fikiran. Pada kebersamaan biasanya terdiri dari banyak karakter dan cara pandang yang
berbeda-beda sehingga bisa menimbulkan cara berfikir yang berbeda pula dan diperlukan
rasa kebersamaan untuk mewujudkan tujuan bersama (Afryanto, 2013). Karakter
kebersamaan ini harus terinternalisasi dalam diri siswa yang bisa tercermin dari tingkah laku
kehidupan sehari-hari yang selalu membutuhkan kebersamaan. Hal ini pula terdapat dalam
kurikulum di Indonesia yang terdiri dari karakter kebersamaan. Hal ini sependapat dengan
Lickona, (2013) bahwa karakter adalah jiwa dari pendidikan untuk membentuk pribadi yang
baik, budi pekerti yang luhur yang dapat tercermin dari tingkah lakunya di masyarakat.
Melalui kerbersamaan (fogetherness) siswa akan mengalami suasana yang menyenangkan,
mendukung dan hangat, hal ini dapat ditunjukkan oleh beberapa penelitian; (Hannikdinen,
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2018, ; Narawati & Ridwan, 2020., ; Anhert L. et al., 2006) (Fjgrtoft, 2001; Flannigan & Dietze, 2018;
Kessel, 2018; Koeners & Francis, 2020; Larsen, 2015; Rothlein et al., 1988)yang mengungkapkan
bahwa suasana kebersamaan yang menyenangkan, mendukung, dan hangat tidak hanya
meningkatkan keakraban secara umum, tetapi juga penting untuk kebersamaan dalam

kelompok. Karakter kebersamaan inilah yang terdapat pada permainan tradisi khususnya
permainan tradisi anak di Indonesia.

Permainan tradisi anak terdapat pada hampir seluruh daerah di Indonesia, biasanya
yang membedakan adalah bahasanya tergantung dari daerah mana permainan itu berasal,
tetapi pola permainannya hampir sama tetapi ada pula yang sama sekali berbeda. Permainan
tradisi anak terbagi menjadi tiga bagian: pertama adalah permainan yang hanya
menggunakan lagu, permainan yang menggunakan gerak dan lagu dan permainan yang
menggunakan alat bantu (Mayakania, 2014). Permaianan tradisi anak ini, di Jawa Barat
disebut dengan kakawihan dan kaulinan barudak. Permainan tradisi anak yang akan dijadikan
analisis penelitian adalah permainan tradisi anak yang berasal dari Jawa Barat. Permainan
tradisi anak pada bentuk kakawihan barudak terdapat gerak dan lagu yang dilakukan secara
bersamaan dengan koreografi yang sudah melekat pada lagunya, artinya setiap kakawihan
mempunyai koreografi yang sama sejak dari zaman dahulu sampai saat ini. Pada prinsipnya
koreografinya bisa dikembangkan dengan tidak menghilangkan gerak khas dari kakawihan
tersebut, seperti pada permainan perepet jengkol, oray-orayan, slepdur, cingciripit, endog-endogan,
dan lain sebagainya (Sunaryo, 2021). Permainan tersebut merupakan koreografi kelompok
dengan pola melingkar, lurus, melengkung dengan ciri khas gerak bersentuhan antara satu
pemain dengan pemain lainnya (Sunaryo, 2020). Tentu saja, ketika anak melakukan
permainan tradisi, maka ia belajar pada dirinya sendiri, belajar pada alamnya dan
mendekatkan diri pada Tuhannya (Alif et al., 2015).

Pada permainan tradisi anak terdapat koreografi yang saling bersentuhan antara
anggota badan, baik tangan menyentuh tangan, kaki menyentuh kaki, tangan menyentuh
Pundak, dan lain sebagainya. Pada konteks keilmuan tari, koreografi seperti itu disebut pula
dengan nama realitionship (Sunaryo et al., 2020), istilah lainnya mengatakannya dengan body
realation (Zari & Masunah, 2018). Karakteristik koreografi yang saling menyentuh atau disentuh
berdampak pada meningkamya emosi untuk kompak dan bersama-sama. Hal ini dapat dilihat
jika siswa berimprovisasi sambil bermain, maka sikap siswa akan cenderung terbuka dan
membutuhkan orang lain untuk bersama-sama dan terbangun karakter kebersamaan
(Hermans, 2021). Para peneliti permaianan tradisi anak terdahulu telah mengungkapkan
bahwa kebiasaan orang tua siswa ketika masa kecilnya sering melakukan permainan tradisi
anak maka akan sangat mempengaruhi pada perlakuan pada anak-anak mereka dengan sikap
kebersamaan (Bjorbakmo & Mengshoel, 2016). Hasil penelitian tersebut sangat jelas bahwa
betapa pentingnya permainan tradisi anak yang berbasis pada kearifan lokal dilakukan oleh
siswa pada saat menjelang dewasa agar kelak nilai-nilai karakter yang terkandung di
dalamnya akan menjadikan tuntunan untuk berkarakter yang baik.

Berdasarkan penjelasan diatas pembelajaran tari dalam bentuk koreografi yang
berbasis permainan tradisi anak ini dapat menjadi stimulus agar peserta didik dapat
menumbuhkan karakter kebersamaan setelah peralihan dari pembelajaran daring menjadi
luring. untuk itu penelitian ini mencoba menerapkan proses pembelajaran tersebut agar rasa
kebersamaan peserta didik di sekolah dapat kembali terjalin melalui proses pembelajaran seni
di kelas.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yantu menggunakan mix method secara
exploratory. Data penelitian metode kualitatif diperoleh dari hasil obesrvasi dan wawancara
pada siswa dan guru pengajar mata pelajaran seni budaya di Sekolah Laboratorium
Percontohan UPI Cibiru Kabupaten Bandung. Data penelitian metode kuantitatif diperoleh
dari penyebaran angket/kuesioner kepada siswa sebelum dan setelah penerapan bentuk
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koreografi dalam membangun karakter kebersamaan dilakukan. Adapun sampel penelitian
ini adalah siswa laki laki sebanyak 17 siswa dan siswa perempuan sebanyak 13 orang. Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes perbuatan atau performance test (Purwanto,
1991). Non parametrik digunakan sebagai uji statistik sebagai dasar menguji data yang tidak
normal. Data penelitian yang normal menggunakan uji wilcoxon untuk uji sample t test.

Pre Test (Penycbaran angket)

|

Literature Review Proses korcografi melalu . Observasi
. Teon vang televan permainan tradisi anak . Wawancara
. Penelitian terdahulu T . Studi Dokumentas:

|

Perumusan Latar belakang

dan Tujuan Penclitian

Post Test (Penyebaran
angket)

|

Proses Analisis Data

¥

Uji ststistik menggunakan
SPSS (Un walcoson. Up T
Test)

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Proses Pembelajaran Seni Tari Untuk Membentuk Karakter Kebersamaan

Siswa

Proses pembelajaran tari anak dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas.
Pembelajaran di dalam kelas dikhususkan untuk kegiatan apresiasi tentang sejarah, asal usul
dan peragaan permainan tradisi anak khususnya permainan yang terdapat di daerah Jawa
Barat. Metode pembelajaran cenderung pada aktivitas siswa untuk aktif berapresiasi dan
berdiskusi, sedangkan guru sebagai fasilitator dan mengarahkan pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran di luar kelas cenderung pada peragaan yang langsung
diperagakan oleh siswa mengenai koreografi permainan tradisi anak yang dipelajarinya
melalui apresiasi ketika di dalam kelas. Koreografi yang diciptakan bukan saja meniru dari
koreografi yang telah ada tetapi siswa diberi kebebasan untuk berkreasi dengan menambah
koreografi baru atau dikreasikan, tetapi koreografi yang menjadikan ciri khas dari permainan
tersebut masih tampak. Pada proses pembelajarannya siswa menyanyikan lagu permainan
secara berkelompok dan melanjutkannya pada koreografinya. Selanjutnya lagu dan
koreografi dilatihkan secara bersamaan dan dikreasikan dengan koreografi kreasi. Adapun
langkah-langkah penciptaan tari anak yang berbasis pada permainan tradisi anak adalah
sebagai berikut.
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Bagan1
Langkah-langkah eksplorasi permainan tradisi anak dalam pembelajaran seni

Pertemuan kesatu adalah siswa mampu memberikan pemahaman terhadap apresiasi
bentuk-bentuk seni tari yang berbasis kearifan budaya lokal di sekitar SMP Labschol UPI
Cibiru. Adapun materinya adalah permainan tradisi anak yang terdiri dari sasalimpetan,
cingciripit, slepdur, oray-orayan, dan perepet jengkol, dan endog-endogan. Materi ini berasal dari
permainan tradisi anak Sunda. Pada zaman dahulu, permainan ini biasanya dimainkan oleh
anak-anak secara berkelompok dan dilakukan di halaman rumah. Pada pertemuan pertama
materi pembelajaran berfokus pada apresiasi dari perangkat alat pembelajaran yang berupa
audio visual dengan materi permainan tradisi anak. Video yang ditampilkan tentu saja harus
berisi penampilan anak-anak seusia siswa SMP untuk mendekatkan psikologisnya pada siswa
yang sedang berapresiasi. Hal ini diharapkan agar siswa merasa tidak malu ketika
bereksplorasi karena sumber belajar yang berupa video dilakukan juga oleh pemain yang
seusia dengan mereka sehingga siswa merasa satu frekwensi yang sama. Langkah ini
diharapkan siswa belajar pada lingkungannya dengan cara menggunakan konsep kembali
pada alam (natural). Mereka diharuskan untuk menggali kembali bentuk-bentuk permainan
tradisi anak yang ada di masyarakat, mencoba bertanya para ahli, mengartikan setiap lagu
yang berasal dari Bahasa daerah (Sunda), menganalisis setiap koreografi dan memaknai teks
yang ada pada permaian tradisi juga nulganalsis nilai karakter pada lagu dan koreografinya,
sehingga siswa dapt mengetahui nilai karakter yang terdapat pada permaianan tradisi anak.
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Kegiatan ini menurut para ahli dinamakn dengan kegiatan kegiatan observasi atau fase re-
visiting dan re-questioning (Supriyanto, 2018) atau fase knowing history (McCutchen, 2006).

Hal ini sangat penting dilakukan oleh siswa untuk dapat mengetahui koreografi yang
orginal supaya bisa mengkreasikannya pada bentuk tari yang lebih dinamis tanpa merubah
gerak khas dari permainan tradisi anak juga menerjemahkan nilai karakter pada setiap
perkembangan koreografinya. Konsep ini disebut juga dengan konsep observasi awal yang
biasa dilakukan para koreografer dalam menciptakan karya tarinya (Lavender, 1996). Aspek
kompetensi tari pada pertemuan ini diharapkan siswa dapat memahami konsep elemen dasar
ari sebagai pengetahuan dasar untuk bisa mencipta tari dengan menganalisis lima konsep
elemen dasar tari yang meliputi konsep tubuh (body), konsep aksi (action), konsep ruang
(space), konsep waktu (time), konsep tenaga (energy). Pada konsep tubuh siswa diarahkan
untuk menganalsis bagian-bagian tubuh, pada konsep aksi siswa belajar untuk mengalisis
gerak yang diam (stastionary) dan gerak berpindah (locomotion), pada konsep ruang siswa
diharapkan dapat mengalisis aspek pola lantai, level, arah dan jalur, pada konsep waktu siswa
diarahkan untuk menganalisis aspek durasi, tempo, pulsa dan unpredictable, dan pada konsep
tenaga siswa diharpkan dapat menganalisis aspek tenaga yang menggunakan kata kerja dan
kata sifat.

Gambar 1
Siswa Berapresiasi Permainan Tradisi Anak Melalui Video

Pertemuan kedua adalah siswa mampu mempraktekan tentang koreografi tari
kelompok. Koreografi kelompok ini didasarkan pada teori-teori teggiing koreografi kelompok
dari para ahli. Adapun konsep koreografi kelompok meliputi: koreografi saling mengisi
(alternate), korfibgrafi serempak (unison), koreografi terpecah (broken), koreografi berimbang
(balance) dan koreografi sama dengan beda tempo (canon). Pemahaman teori koreogrfai
kelompok sangat penting dalam pertemuan ini karena dengan koreografi kelompok siswa
akan akan lebih bebas berkreasi menggunakan pola-pola koreografi kelompok yang berbeda
karena pada umumnya pola lantai pada permainan tradisi anak cenderung pada pola lantai
melingkar. Pada pertemuan ini juga siswa diharapkan mampu memahami menganalisis
desain lantai dengan karakternya yang beragam pula, dilakukan secara berkelompok
sehingga ada sinkronisasi antara nilai karakter pada teks permainan anak dengan karakter
kebersamaan, karena ketika siswa melakukan pekerjaan secara berkelompok maka akan
tercipta karakter kebersamaan.
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Gambar 2
Siswa Bereksplorasi Koreografi Kelompok

Pada pertemuan selanjutnya atau pertemuan ketiga, siswa diharapkan mampu dan
memiliki keterampilan untuk mengembangkan koreografi permainann tradisi anak yang
belum mendapat perubahan gerak atau orginal ke dalam pengembangan gerak sesuai
dengan keilmuan penciptaan tari anak. Fase ini disebut juga dengan fase ekplorasi dan
improvisasi. Pengembangan koreografi sebaiknya memperhatikan ciri khas gerak yang
terdapat pada koreografi yang telah ada karena hal ini penting untuk tetap berkreasi tanpa
menghilangkan sumber aslinya. Tahap ini juga sebaiknya dilakukan secara berkelompok
untuk mendapatkan rasa kebersamaan, karena karya tari kelompok akan tercipta dari para
siswa yang mempunyai rasa yang sama. Masing-masing siswa harus berlatih dengan tidak
memaksakan ego masing-masing, jika ada yang tidak sejalan maka diskusi harus dilakukan
untuk menyatukan persepsi. Konsep sentuhan (fouch) harus menjadi perhatian dalam
pengembangan geraknya, karena sentuhan ini juga yang bisa menyatuka emosi mereka
untuk tetap bersatu dalam kebersamaan dalam menciptakan karya. Guru sebaiknya
menggunakan tempat out door atau bisa di halaman sekolah agar mereka bisa menyatu
dengan alamnya dan merasakan gejala-gejala alam yang menerpa tubuh mereka. Hal ini
penting, karena siswa akan belajar tentang alam sehingga akan menginternalisasi karakter
kebersamaan dalam mencintai alam, sesama dan Tuhannya. Konsep ini disebut juga konsep
relationship yang mana terjadi hubungan antar tubuh pemain yang satu dengan pemain
lainnya. Para pemeliti lain menyebutnya pula dengan konsep develoving skill (Gilbert, 2002).
Kegiatan improvisasi koreografi sangat penting untuk dilakukan karena koreografi dalam
permainan tradisional sifatnya baku sehingga koreografi harus dikembangkan. Implikasi
dari improvisasi dalam tari membutuhkan perubahan dalam berpikir tentang apa yang
ditangkap sebagai hal yang baku dan gerak hasil improvisasi pada dasamya adalah hal-hal
yang baru yang cenderung tidak dapat diingat secara detail dan tidak dapat berulang dengan
sama. Konsep ini harus dilakukan oleh siswa karena bisa menunjukkan kesadaran tentang
potensi improvisasi dalam pendidikan tari serta keterampilan dan kompetensi yang
dikembangkan untuk menjelaskan korelasi antara kemampuan ketubuhan, kemampuan
pengetahuan dan pengendalian emosinya (Biasutti, 2013).

Pada kegiatan ini sebaiknya perhatian pada kemampuan yang dimiliki siswa menjadi
sangat penting karena kemampuan setiap individu siswa tentu saja berbeda-beda. Guru
harus bisa mengarahkan siswa untuk bekerjasama dengan temannya untuk saling
membantu, jika perlu bisa melakukannya dengan tutor sebaya, yang mana siswa membantu
siswa lainnya yang memerlukan bantuan. Pada usia anak-anak, sebenarnya mereka berada
pada fase perkembangan yang selalu ingin tahu, oleh karena itu pemberian materi harus
semenarik mungkin dan diusahakan agar siswa menjadi aktif dalam bertanya dan berdiskusi.
Siswa harus merasakan belajar itu adalah bermain sehingga suasana senang, gembira akan
terpancar dari perangai siswa dam mereka akan menganggapnya belajar adalah sesuatu yang
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menyenangkan, karena pada dasarnya belajar harus menyenangkan, belajar dan bermain
harus luruh dalam konsep kebersamaan.

Pertemuan keempat adalah siswa mampu memberikan pemahaman dan
keterampilan pada siswa mengenai pembentukan (form) pengembangan koreografi
permainan anak secara bagian-perbagian hasil dari eksplorasi dan improvisasi. Adapun
materinya meliputi pembentukan koreografi tari. Konsep menyatukan kembali atau
membakukan bagian-bagian koreografi tari anak. Konsep ini mengandung pengertian bahwa
koreografer melakukan sesuatu bentuk tari yang mereka kembangkan. Variasi koreografi
harus dilakuan terus menerus, memperpanjang, mempersingkat, mereduksi, memperluas,
mengulangi, menyamakan, dan mempertajam dan menghubungkannya dengan frasa lain
(Lavender, 2006). The concept of space atau analisis konsep ruang dalam permainan anak di
Indonesia cenderung menggunakan konsep gerak locomotor dan non locomotor.

Pada fase kelima siswa diharapkan mampu untuk membentuk koreografi. Artinya,
koreografi hasil ekplorasi dan improvisasi pada pertemuan sebelumnya harus diseleksi dan
dibentuk sehingga menemukan bentuk koreografi pada tahap akhir secara permanen yang
disesflikan dengan struktur dramatik tari yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Materi
pada pertemuan ini lebih cenderung pada presentasi penciptaan karya tari yang berbasis pada
permainan tradisi anak yang mendapat pengembangan koreografi atau sudah di kreasikan.
Konsep ini disebut juga konsep locking dan presenting dengan kegiatannya siswa mampu
melakukan sentuhan akhir pada karya tari yang diciptakan. Guru harus pada posisi fasilitator
untuk mengaturjalannnya presentasi karya siswa. Fase ini merupakan fase akhir yang disebut
juga sebagi konsep formin forming (Hawkins, 2003).

Gambar 3
Pembentukan Koreografi Permainan Tradisi Dengan Pola Melingkar

Evaluasi adalah pertemuan akhir atau tahap keenam, diharapakan siswa mampu
melakukan evaluasi terhadap karya tari yang dipresentasikan oleh semua kelompok sehingga
akan terjadi diskusi dan saling menilai antar karya siswa. Pada saat evaluasi guru sebaiknya
menjadi pengatur acara atau fasilitator diskusi. Diskusi sebaiknya dilakukan secara tiga arah,
kelompok siswa dengan kelompok siswa atau kelompok siswa dengan guru. Jika ada diskusi
yang tidak mengarah pada keilmuan tari sebaiknya guru bisa meluruskan setiap penyataan.
Kegiatan evaluasi ini dinamakan pula dengan konsep Evaluation (Lavenderf2006).

Data kuantitatif dapat dijelaskan melalui tabel di bawah ini melalui uji pre test dan uji
post test.

Pre test

Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
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60 3 10.0 10.0 10.0
63 19 63.3 63.3 733
Valid 65 7 233 233 96.7
66 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
Post test
Frequency Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
90 13 433 43.3 43.3
Valid 96 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Tabel 1

Hasil Uji Pre Test dan Post Test

Secara kuantitatif berdasarkan data pretest dan post test diatas pembelajaran koreografi
berdasaarkan permainan tradisi anak memiliki kenaikan dimana saat pre test terdapat 3 siswa
yang mendapatkan nilai 60, 19 siswa mendapatkan nilai 63, 7 siswa mendapatkan nilai 65 dan
1 orang siswa mendapatkan nilai 66. peningkatan terjadi ketik proses pembelajaran telah
dilaksanakan terlihat melalui hasil uji post test dengan 13 siswa mendapatkan nilai 90 dan 17
siswa mendapatkan nilai 96.

Peneliti kemudian menggunakan Uji statistik secara non parametrik, atas dasg} uji shapiro
wilk adalah < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi tidak normal.
Untuk itu peneliti mengetahui efektivitas antara pre test dan post test yang telah dilaksanakan
dalam pembelajaran ini, peneliti menggunakan Uji Wilcoxon.

Test Statisticsa
Post Test -
Pre Test
-4,3060
A . Sig. (2-
symp. Sig. ( 000

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Berdasarkan output test statistik diatas diketahui nilai asymp.sig yaitu 0.000. karena
nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya
pembelajaran koreografi berbasis permainan tradisi anak dapat menumbuhkan karakter

kebersamaan pada siswa.
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Koreografi Permainan Tradisi Anak dalam Membangun Karakter

Kebersamaan

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berkelompok diharapkan emosi siswa bisa
dibawa pada konsep kebersamaan. Hal ini penting, karena pada prinsipnya tujuan
pembelajaran ini selain mengenal kearifan lokal dengan materi permainan tradisi anak, siswa
diharapkan dapat terjalin sikap kebersamaan. Sikap kebersamaan inilah yang mulai pudar
sejak Covid-19 melanda dunia karena siswa cenderung belajar secara individu. Hal ini
ditandai dengan sikap individualis ketika siswa mengerjakan tugas praktek tari yang
cenderung mengabaikan rasa kebersamaan dan dapat dilihat pula sikap canggung atu ragu-
ragu ketika siswa mengerjakan tugas kelompok.

Pada koreografi permainan tradisi anak sebenarnya ada gerak yang sangat khas yang
terdapat pada hampir semua permaian anak yang mempunyai lagu, yaitu gerak saling
bersentuhan (fouch). Sentuhan ini dilakukan antar pemain yang satu dengan pemain lainnya
ataupun antar kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. Pada ilmu fisioterapi, konsep
sentuhan (fouch) sangat penting dilakukan oleh seorang terapis pada pasiennya untuk
penyembuhan dan bisa membangun emosi pasien untuk tetap berharap akan kesembuhannya
serta terjalinnya $kap penyatuan emosi anta terapis dan pasiennya (Bjorbaekmo & Mengshoel,
2016) Sentuhan yang terdapat pada setiap gerak permainan fradisi anak ternyata bisa
menyatukan kembali aspek emosi siswa untuk bersama-sama dalam melakukan
pembelajaran dan menciptakan karya bersama pula sehingga karakter kebersamaan ini lebih
terjalin dan terinternlisasi pada diri setiap siswa. Seperti yang telah dijelaskan terdahulu
bahwa karakter kebersamaan pada dasarnya memiliki nilai kerendahan hati dengan cara
bekerjasama dengan orang lain, tidak mementingkan diri sendiri dan memiliki nilai fikiran.
Pada kebersamaan biasanya terdiri dari banyak karakter dan cara pandang yang berbeda-
beda sehingga bisa menimbulkan cara berfikir yang berbeda pula dan diperlukan rasa
kebersamaan untuk mewujudkan tujuan bersama.

Koreografi yang terdapat pada permainan tradisi anak sebenarnya berafiliasi dengan
lagunya. Gerak dan lagu sudah menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, walaupun
ada beberapa lagu (kakawihan) jenisnya hanya lagu saja yang tidak berafiliasi dengan
geraknya. Jenis lagu yang seperti ini koreografinya bisa diciptakan sesuai dengan makna lagu
yang diinterprestasikan oleh koreografer. Hal ini dapat dibedakan karena ada perbedaan
antara jenis permainan yang hanya menggunakan lagu, permainan yang menggunakan lagu
dan gerak dan permainan yang menggunakan alat (Afiati, 2012).

Pola lantai atau desain lantai pada permainan tradisi anak cenderung menggunakan
pola melingkar, baik lingkaran besar ataupun kecil. Tetapi ciri yang selalu ada adalah pola
melingkar yang saling bersentuhan, baik antar kaki dengan kaki, badan dengan badan, tangan
dengan tangan, tangan dengan pundak ataupun anggota tubuh yang satu dengan yang
lainnya. Pola melingkar ini menurut para ahli bisa diartikan sebagai pola sakral yang
berhubungan dengan sesama manusia dan Tuhannya (Wolfson E., 1995). Hal ini kalau kita
sadari bahwa desain lantai ini sangat menguntungkan untuk hal-hal yang sifatnya
kebersamaan karena sikap tubuh yang selalu memerlukan tubuh lainnya untuk membentuk
sebuah formasi, sehingga siswa akan menjadi saling membutuhkan dan tercipta karakter
kebersamaan. Selain itu, koreografinya telah menyediakan bahan baku yang melimpah untuk
diciptakan kembali dalam bentuk kreasi sesuai dengan perkembangan jaman. Pada
peribahasa Sunda ada istilah “ngindung ka waktu, ngawula ka jaman”. Artinya, segala sesuatu
hal harus mengikuti perkembangan jaman atau istilah lainnya adalah adaptif, mampu
beradaptasi dengan jamannya (Nugraha M. et al., 2020).

Karakter kebersamaan sangat penting dimiliki oleh siswa. Sejak dari usia anak-anak
atau remaja karakter kebersamaan ini harus menjadi karakter dasar untuk membangun pola-
pola social di masyarakat dalam upaya menjadikan bangsa Indonesia sebagai generasi yang
unggul dan generasi emas di tahun 2005.
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Simpulan

Setelah pandemic Covid-19 berlalu yang memaksa siswa untuk belajar secara
individu, sehingga efeknya mereka sering berpelilaku secara individu dan merasa canggung
pada pembelajaran praktek tari pada pasca pandemi. Pembelajaran permainan tradisi anak
pada siswa di Sekolah Laboratorium Percontohan UPI Cibiru Kabupaten Bandung
merupakan proses pembelajaran yang mengutamakan nilai-nilai kebersamaan. Karakter
kebersamaan sangat penting dimiliki oleh siswa. Karakter kebersamaan ini akan menunjukan
sikap saling membantu, sikap saling tolong menolong antar sesama. Dalam konteks karakter
pada budaya Sunda dikenal dengan manusia yang masagi yang memiliki sikap silil asuli, slih
asah dan silih asuh. Karakter bisa ditentukan dengan tingkah laku, menentukan karakter
seseorang dari setiap keputusan, karakter yang baik pasti dilakukan dengan cara-cara yang
yvang baik pula, yang dilakukan memiliki makna dan transformatif dan yang melakukan
karakter yang baik, tentu akan menjadikannya orang baik pula. Hal itu adalah karakter yang
paling dasar yang harus dimiliki oleh siswa. Hasil dari pembelajaran ini siswa dapat
mempelajari permainan tradisinya yang hilang tergantikan dengan permainan gawai yang
bisanya dilakukan secara individu juga. Karakter dari permaianan tradisi anak dapat
tercerminkan melalui sikap kebersamaan siswa dalam pembelajaran di kelas sehingga
terwujud karakter kebersamaan yang merupakan karakter penting dalam membangun

bangsa ini.
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